LAPORAN PENELITIAN |

HUBUNGAN KECERDASAN EMOSTONAL,
STATUS GIZI DENGAN PFRESTASI BELAJAR

Digh :
Mexiialia Setiawati, dv, SpA
Prasetyo Wijayante, dr
Dahsyat Wasis Setiadi, dr

Biaya Oich Bagian .Pruyrﬂh Paningkatan Kualltas Sumberdaya Manusia,
Dirgktorat Janderal Pendidikan Tingagi, Departerten Pendidikan Nasionat,
Tahun Anggaran 2002

FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS DIPONEGORO
OKTOBER , 2002

(EPT-PUSTAY MBI




LEMBAR IDENTITAS DAN PENGESATAN LAPORAN AKHIR
HASIL. FENELITIAN DOSEN MUDA

I La. Judul Penelitian
b. Katcpori

| 2. Ketua Fenelid
a. Mam Lengkap dan Gelar
b. Jenis Kelamin
c. Golongan Panpkat dan NIF
d. Jabatam Fungsionul
. Fakulias
f. Universitas
2. Bidang tlnu yanp Ditaliti

3. Jwnlah Angpota Penulit
4. Lokas: Penelilian

¥ Lama Penelitian

4. Biaya yany Dibelanjakan

TIURBUNGAN KECERDASAN EMOSIOINAL
STATUS GIZI DENGAM PRES 1'AS] BELAJAR

ol

» Mexitalia Sedizwati, dr, SpA
: Peremtian

CITES 140 322 839

- Dokter Pratama Madva

» Kedokteran

: Ehpenegoro, Scmarang

: Kesehaian

: 2 otang

L B1TP di Kota Semarang

: & hulan

: Bp. 6.000.000, - {Enam juta rupizh)

Semamng, Olaober 2002

Pencht

-

Yo

“Sachro, dr, DTM&T, $pAK  Mexilalia Scfizwagi, dr_SpA
MIP - 130 345 797

NIP: 146322 339

1L



IUINGKASAN

THUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAT, STATUS GIZI

DENGAN PRESTAS] BELAJAR
hexitalia Setigwat, Prasetyo Wijavantn, Dahsyat Wasis Setindi

BAGIAW 0.MU KESEHATAN ANAK FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS DIPONEGORCH RUMAH SAETT DR. KARIADI SEMARANG
TAIUN 2002, 49 HALAMAN

NOMOR : O18/LIT/BPTE-SIM/) V2002
TA|UN 2002

Latar belakang o Keverdasan Emosional / Emotional Quotient ( EQ ). adaleh suatu
kelrampilan coosi yang terditi dari 5§ aspek. Ketrampilan EQ bukan lawan keterampilas K,
brin kedienys berinteraksi secara dinamis, baik ditingka Eomscptual maopun i dunis nyata
Seseorang sebuikoya monguasad ketearnpil:o hognitif sekalipus ketmmpilan sosial dan emosional,
Trgfracmn » unbnke anermsedahi haburzn Kecerdasan Gmosional, Status Gizi tethedap Prestas Belajar,
Runcongonpeneliion | secara beluh lintang,

Mhetercle Penelition @ sampel adalah pelajar kelas i1 dori 2 SLTP i Semarang yang dipilih secara
chaster random sampting pada bulan Juni 2002 Data EQ. Status Gizi dan Prestasi Belajar
disaitkan secars diskriptif’ Difabokan analisis antara B dan Status Gid terhadap Prestasi
Belajar secara regrost lopistik, asdenygksn hubungan B() bersame-sama Status Gizi lerhadap
I'testasi Belajar dianalisis secaen vegrest multipel.

Hawe { : penelition menunjukkan dart 126 siswa, perbindingan takidaki dan peretnpuan adalah
43,2 % 54.8 %. [icdapatkan sebanyak 60,3 % mempuryai 10 dnggi, 73 % denpan status gizi batk
294 % dengan Prestasi Belajar tinggd. Tidak 1erdapal bubungan antara BO mevpun Siatus Gizi
dongan Prestasi Velajar { r — 0.016, p = 0.862 Y dan { ¢ — 0.062, p = 0.4%4 ). Analisis regresi
multipe] antara hubungan States Gizi bersama-sama EQ denyan Prestasi Belajar menunjukkan
hubungan bermakoea § p= 4046 .

Kesimpaan - Lidak lerdapat hubungan yang bennakba antam BQ maupon Stabes izl dengan
Prestusy Bolagar. Status Chzt bersama-same GO mempuoyai hubungan yang bermakng ethadup
Trestast Belaur |

Fode buri | Kecordasan Emosional, Skatus Gizi, Prestasi Belpjor
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SUMMARY

THE COBRELATION OF THE EMOTIONAL INFILLIGENCE AND NUTRITIONAL
STATLS TO STUDY ACHIEVEMENT

hexitalia Setiawali, Praselve Wijavanto, Dalwyat Wasis Setindi

DEPARTMIENT OF CHILD HEALTH MEDICALL FACULTY DIFOWNEGOR
LUNIVIRSITY J Dr KARTAT HOSPITAL SEMARANG

MOMOE. : 01 B LIT/BPPR-3DMTV 2002

Buckerermd : BEmotional _'Intelligen:e F Hmptional Cruolienl { EC) ) is an cmotional skill which
consisls ol 5 aspects. The skill of EQ is not contradictory with the gkill of 10}, but they both
imteract dynamically as well a8 conceptual stap or in rcafity. Somecne should master the
cognitive skill in and also the social and emotional skill,

Ohjective [ the objective of this research is to define the correlavon of emotional
intelligence and nulritional status to the study achicvement.

fdesiger of vy - CrOss ssctiongl,

Sulifect of stwedy and date asaefysis @ sample was taken from two Junior High School in
Scemarang which was chosen by cluster randem sampling on Jane 2002, B0 dada, nteitional
status and strdy achievement were analyzed by descriptively. EG and nutritional status to the
study achievement were analyzed by logistic regression, and the correlation belween T wilk
nuiritional status to the sludy achevement were anatyzed by rultiple rejresston.

The result - showed thal there were 126 students consisl of 452 % boys, 54.8 % girls,
There were 603 %% studeots with high ECQ, 73 % with good nutmbonal status, 29 4 % with
high result of study achisvement, There was no correlation !_Je:tween EOQ and mutritiopal
status with the study achicvoment [t - 0016, p 0862 Yand { £ = (L062, p = 0.4%4 ). The
multiple regression analysis belween ouintonal status with BOQ and the study achievement
indivaie # significanl correlation (p-- 0046 )

Conclugion o there 13 ne significant correlaption woward students achievement, noimntional status
with BQ, but (here s o sigtalicam correlation of both to the shizdy achievement.

Koy wordy ; Lmotional [nkelligence, Nugritional Status, Sudy Achievement
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BAR 1
FENDAHULIIAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Preslasi belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar, kareng belujur
meripakian proses, sedungkan prestasi bulajar merupaksn hasilnya, Purwodarminto
rmengemukakan bahwa prestasi belwjar adalab hasil vang tefah divapai., diakukan
ataupun dikerjakan vleh seseotang sedangkan yang dimaksud dengun prestast belajur
adalah prestasi yang dicapai olch seorang siswa dalam Jangka wakiw lertemiua dan
yang tercatatdalam buku rapor sekolab. Yaspir Gandhi Wirawan tengatakan bakwa
prostasi belajar adalah hesll yang dicapai sescorang siswa dalam usahy belajamya
schagaimana dicantumkan dalam nilai rapor.'™  Menorut Singgih Gunarsa dan
Somadt Suryabrata, secara gans besar fakior-faktor yang mempengarahi belajar dan
prestas belagar dapat digolonghan menjadi dua bagian, yailu endogen dan chspgen.
Faktor endogen dapat dibedakan menjadi dua yaitu 19 Faklor hsiologis adalah yang
berhubungan dengan jusmani. Seseorang yang belajar dongan jasmaminya yang segar
akan lainl pengarubny dengan merek yang jusmaninya kurng separ, Trissrmping itu,
hal yung tidak kalah penting adalab kondisi panca indera. 2). Fakeor psikologis antara
lain jnteligenst, bakal, motifasi, konsenimsi. Adapun faktor eksogen adalah bahan
yary dipclajaringa, lingkongan atami Jan sosial, intrumental { kurdkulum, Prograem,
sarana / tasililas dan gure £ tenaga penpajar ) Faktor - falaor lersebat akan seli g
berinteraksi sevara langsung atau fidak lanpsung dalam mampengarubi  prests
belwjar.
Anak dengan intclipence Quotient { 10) } yang inggl, atau sangal cerdas paste akan
diterima dis&:kuluh yang baik dan wkan mendapat pekerjaae yang baik pula dimas
dewasanya. [ulah pandangan yang diyakini selama ini, Tetapi pada kenyatanmoya
ticdak semuz anak ber:1(} tingz bisa mencapai kesuksesan dimasa dewasanya,
Scbabiknya atiab-anak dengan 1) rafaerata justru bisa lebih berbasil dari toman-
kemannya yang bee 10 tnge. *° Sebagin shii menyatakan bahwa hzl il disebabkan




karens Faktor [} harya mempongaruhi sebagtan keeil { 20 % ) dard kondisi nlasy
depan, Sisanya { 80 % ) ditentukan SCEEQPANE untuk mengatasi berbagal masalah
kehidupan yang lidak beckaitan dengan 1Q melainkan dengan tingkal emosional {
Emoticnal Intcligence = Fmotions) Quotient = Fi) 3y **

Kecenlazan  Emogional { EO ) nerupakan istilah yang kian sering discbut-sebot
sebagal pencnny keberthosilan masa depan angk. Berbugai penclitian dalam hidang
peikologi angl telah memibwktikan babws anak-apsk yang memesliki kecerdasan
enusional yang tingpi adalab anak-angk vang bahagia, percaya diri, populer dan
biebih sukses di sekolalh. > Mereka lebik mampu menguasai gejolak eosi mercka,
mengatasi hubungan yang manis dangan orang lain, hisp mengziola sircs, dan
memiliki kesehatan mentsd yang baik. Penelitian-penelitian sekarang menemukain
batwa ketrampilan sosial dan emosionad munghin bahkan lebih penling bagi
keberhasilan hidup ketimbang kemarmpuan {ntclektual * '



BAB 11
TINJALAN PUSTAKA

A. PRESTASI BELAJAR
A, L Pengertian Preatasi Belajar

Untok mengetahoi prestasi belajar dari seseorang perlu dilakukan pengukuen
dan penilaian terbadap hosit pendidikan yang diberikar. Dalwm pendidikan di
sekolah, pengukuran dan penilaian yang dilakukan untuk mengetahal prestasi belajar
siswa dengan memberikan tes atau wiian, Maksud penilaian hasil pendidikan I,
menurul Sumadi Suryabrata untuk mengetahui paca waktu dilikuksn pentlaian sudah
sejauh mangkah kemajuan anak  Jdidik. Selanjuiyn pada waktu-wakly terentu
dibterikan laporan mengenai kemajuan atau hasil belajar, hinsanys dimmuskan datam
benluk anghka dan nol sampai 10 1,10-14 Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar adalab hasil dari sealu aktivitas belajar yang dilakukan herdasarkan
pungubkuran dan penilaian terhadap hasil pendidikan vang divujudkan berupa angka-
ainpka dalam rapor -7

A. L. Fakwr-faktor yang mempengarubi prestasi belajar

Faktor-faktor yang mempengarchi  bolajar  dan prestasi  belajar  dapat
digolongkan menjadi dun bagian, faktor cadogen dan chsogen, Faltor endogen adalah
faktor yang datang dari dalam did si pelajar sendiri, sedangkan faktor cksopen adaluh
Eaktar yang datang dari Juar diti si pelajar, ' 1917

As 2. 1. Faktor Eksoges | kondisi di Juar individu pelajar )
A2 1L 1, Bahan

Bahan ataw alat yang haros dipelajari adaslah merupaksn masukkan mentah,
ikut menentukan bapaimana proses belajar it terjadi dan bagnimana hasil vang dapat
dibarapkar. Belajar mengenai ketrampilan dan belajar leatang pemecahan soal



tidaklph samn, Taraf kesukaran serta kompleksitas hal yang harus dipelajari jugs
sangat berpengarnh terhadap proses dap husii belajar. '

A2 L2, Linghungan

Lingkungar alami, misaluys keadaan subw, kelembaban ydars berpengarul
Juga terbadap proses dan hasil belajur. Belajar padn kendaan jlara Yang segar akan
lebih baik fasilnya daripads belajar dalam keaduan wdara ¥ang panas dan pengap.
Lingkungen sosial, baik vang berwujud manusia dan representasinya | wakilnyg )

maupun berwujul hal lain, berpengaruh langsune terhiadap proses dan hastl belajar, >
3

AL L 3. Instrumental

Yaitu faktor yang adanya dirancang sesuat dengan hasil belapar yang
diharapkan. Fakior ini misaleya gedung, petlenghkapan belajar, alat praktikum, dan
fagilitas lainnya, Dapat pula berupa faktor {unak seperti kurikutum, propram,
pedoman belujar, tenaga pengajamya dan schagainya, '

A. L 2, Fakwr Endogen { kondisi di dalam individu peiajar )
A. 2, 2. 1. Kondisi Fisik

Kondis fisioloyts umuen dari pelajar sangal berpengaruh terhadsp proses dan
sl belajar. Orang yang dalam hesdaan segar Jasmaminya akan bertainan belajamya
dari orang dalam keadaan lelah ataw sakit. Angk yang kekurangan gizi, belajumya
tidak sebaik anuk yang sehat. Mereka tebih lekas lglah, mudah menguntok dan sulit
mencrime pelajaran, Kekuranpan piz diseral anemiz akan mengurang ketahanan

fisik anak sehingpa konsentrasi belajar menurun dam akhirnya akan mempenganhi

prestasi belajar M54

Selain kondisi fisiologis umu, berlungsi alal panca indera dengan batk
Metupakan syaral yang memungkinkan belajar i berlangsung dengan badk, Dalam
sigteim pendidikan dewasa i, diantara pasea indern anusia, yang pabing memegang



peranan dalam helajar adulah mota dan telinga. Hal imi ponting, karena sebagian besar
hal yang dipclajari coleh manusia |, dipelajarinya melalui penghibatan dan pendengaran.
M D engan demikion, sooTang anak yang metkiki cacat fisik alau bahkan cecat
mental akan menghambat dirinya di dalsm menangkap pelajaran, sehingga pada

akhirnya aken mempengicuhi hasit prestasi belgjamya di sekolah 2

A. 2 L 2, Kondist 'sikologis
A. 220, 1. Keeerdasan

Intcligenst atau kecerdasan memupakan taktor yang besar peranannys dalam
meneatukan berhasil ataw tidaknya seseirang menpikuti program pendidikan, Pada
nimumnya ordng ying memmyei taraf kecerdasan tinggi akan lehib bark presastings
bila dibanding dewgan orang yang mempunyni tarst kecerdassan yang sedang atau
rendadh. Hal tersebut sesual dengan hasil penelitian Edward dun Coleman yHang
menuyukkan adanya hubisigan yang erat untara hagil 1es mntcligensi dengan hasil s
prestasi, Pada utouminyz, sistem nilai yang ditckankan dalam dunia pendidikan dalah
pencapaian  prestasi belgjor. Scrang kegugalan dalam mencapal prestasi yang
dibiarapkan dapat dicari keterangannya antara lain dengan hasit tes inteligesinya. '

Adapun unsur penting yang sering ditwbungkan dengan kepandiian scsentang
yaith diya Tngat. Kuainya daya ingat (rgantung dani tiga fakior 7' yaim -
1, Kapewitas Chek

Para ahli kedokteran tclah membuktikan bahwa  kapasitas SCEEOTANE
berhubungzn evat dengan faklor gizi pada awal kehidupan, torutame pada masa di
dalam kandunpay dan balita, Dikatakan bahwa mteligensi scseotang  sangat

dipengaruds oleh pertwmbubannys sefama dalam kendunpan dan semasa kangk -
kanak.

2. Mir ¢ Perlation seseorang

lika perhatian uotuk mengetahai sesuatu bopity besar, akan lebit modih
untuk mengetahuinya. Apa yang dialami dalem hidup sering inempengaruhi hidup
kite, linphungan kita juz mempengarhi. Mamuno jika dalam pengalaman hidup



mcnemukan hal yang konlradiksi dengan apa yang kita inginkan maka bisa tidak
renarik pada bidang tesebut. Kalau sejak dini anak kerap kali mendapatian informasi
yang menarik maka perhalian akan ilmo ersebot meajadi besar,
3, Avoxiasi dengan peristiva lain

Sering lebih mudah mengingat sesuaty bila menghubungkannya dengan
pensttwa yang lin, Jupa akan lebih mudah raenjawab soal vjiun, jiks sehelumnys
pernxh berdebat tentang ity dempgan terman sekelasnya.

AL 2,22 Bakat

Michae] menjslaskan tentang bakat ditinjau terutama dari segi kemampuan
individu untuk melakukan sczuaty dengan sedikitsekali terpantung pada fatihan
mengenai hal terscbut. 7

AL 2, 2. 3 Motivasi

Motivasi sampat penting unluk  keberhasifan belajar. Ada dua macam
motivast, yaitu - Motivasi intringik | daei dalam ) yuite onedivasi yang fungsing tidak
perlu dicangsang dari luar kareng memang dalam din sendiri tclah ada darongan ito.
Maotivasi csktrinsik [ dari Juar Y vaitu mativas yang bertungsi karena ada TANZASAnan
clarl boar, dMotivas( intrinsik Jebih menunjang keberhasilan befajar dan pade motivasi

erkirinsik, "

A L 2, 2, 4. Konsentrasi

Kemumpuan konsenteasi dakam belajar mutlel diperfukan. Keluban Eurmng
komsentrasi serving ditermd, terutama pada anak kecil, sering didapaui ndanya
gangguan pemuselan perhatian bisa disertal dengan hiperaktifvitas ataupen 1anpa
iperaktifvitas. Didalam setiap langkah bl ajar, apakah itn didalam kelas ataw ta1 kala

belajar sendin diperlukan konsentrast pikitan yang tinpgj, =



. KECERDASAN EMOSIONAL
B. 1. Peugertian keeerdavan Emasional

Istilah Kegerdazan Hinosional pada mulanya dilovtarkan dua afi psikologi,
vakmi Peler Salovey, dari Universitas Harvard, dan John Blayer, dard Universtas New
Hampeshire. Istilah i kemudian dipopulerkan olch Daniei Uoleman, penolis buku
terlans Einational Intellipence | " why [t Can Manter More Than 10 ",
Balam menjabarkan arti Eeccrdasan Croosionel | Salocy dan Mayer mengpunakan
pengedizn Kecerdasan Pobadi vang dikemubakan oleh ahti putkologl Howard
Cardner sehagai detinist dasar, vakni : kemampuzn eriuk memahani orang lain, apa
yang memotivas, seria care bekerja sama dengan merska, Juga kemampuan untuk
membedakan dan menznggapi ddengan tepat suasang bati | temperamcn, motivasi

dan husrat ocang lain, *%'"*

Definist dasar dipertuas oleh salovey dan Mayer dalum lima wilayah wama
vakni ;| Kemampuan uniuk mengenali emosi did sendiri, 2, Kemnampuan unlok
mengelofa dan mengekspresikan emost divi sendin dengan tepat, 3. Kemampiean
untuk memotivasi din sendis, 4, Kemampuan otk mengenali orany lain, dan 5
Kemaimpuzn untuk membina hubungan dengan orang lgin *1%'*%

Melaha sebugh s, 10 atan kesendasan anzk bisa dihttung dan Jijabarkan
dengan angka, Kecerdasan Fmosional belom atau tidak bise diukur Sampai sekyrang
belam ada tes tunggal vang biss mengukur Keverdasan Emasional. Nanun dermikaan,
dengan menggun.akan patukan " resiliensi ego " { apak midp denpgan Kecordasan
Emesional karena mencakup ketrampilan emosional dan sosial ), Jack Block, SCOTang
ahli psikolog, membandingkan tipe mueni teortis - otang ber Iy tinpgi dan orang
yang mempunyai Kecendasan Emosional tinggi. Kecerdasan Kognisi dan Emosiong]
i schenarnya saling berhubungan, bukanny: tempisah samg sckali. **7% .

Josepl LeDouws, scotang ahli saeal di center for MNewral Scivnce di New

York University, melalui pemetaan otk yang sedang bekerja menentukan peran

a-113

penting dar wipdala. Amigiala adalah sekelompok sel berbeniuk sepecti kacang

almond yarg bertmpu di batang atak, Amigdala merupakan gudang ingatan cmosi.



Amigdala mempakun bagian tubuh yang wmemproses hal-hai yang berkaitan dengan
coosi - Rasa sedih, marah, nafsy, kasib sayang, dan sebagainya bergntung pada
amigdada. Bila amigdaia menghilang dari tubuh kita, maka %ila tidak okan maTpu
mengkap mekna emosi dar swatu peristiwa, Jadi seperti uipek perasan menghilang
dari dini seseorang. Hidwp tanpa amigdala bak hidup tanpa emosi,

[dealnya, sesporang dapwl  menpuisai ketersmpilan  kognitil' sekaligus
keterumpilan sosial dan emosional. Barangkalt perbedaan vang paling penting antara
I dan EQ adalah BX} tidak begita dipengaruhi oleh faktor keturuman, sehingga
tembuka kescimpatin bagi orungtua dun para pendidik untuk melanjutkan upa yans

sudah disediakan oleh alam agar angl, mem]utival peluaty lebib besar untyk meraih

kebethasilan. -

Kecerdasan Emosional mirip dengan sehuah rumak berkamar bamyak, Dalam

Kecerdasan Prmosional ada lima wilayal utama yang penting, Eelimanya tak bolch
kita abaikan dalam melatih Kecerdasan Emosionat 171

B. 2. Aspeb-aspek dalam Keeerdsgan Emasional
B. Z. 1. Mengenali ¢cmosi dixi sendiri

Ecsadarin diri unbok mengenali perasaan sewakty persszan il melangda
menipakan dasar Kccerdasan Emosionul. Alli psikologi menvebul kesadaran dig ini
sebugal metamood, yokni kesadern seseorang akan cmosinye scodit, ® Mengrgl
Mayer, kesadaran din atew metamood berar " waspdda terhadap suasang hat
maupun pikiran tontang sussana bati®. Kurangnyva kewaspadaan akan perasaun diri
senditi memung membawa Dahaya besar - mudah forlenst dulam alitan emosi,
gampang dikendalikan emosi sehingga menjadi tudak emos’. Perbudakan emosi ing
bisa dikindari kalan memiliki pcmahaman mendalam akan perasaan sendini. -

Banyak ahli percaya bahwa kesndaran dini hisa dilatih pada snak. Sejak usia
Ieiia merekq bisa belgjar menganalisa perasaan scodir, Pelajaran bisy dimulai saat
anzk mengembangkan kemarmpuan  memilah pengalaman. DV sing iz belajar
incmbedakan din senditi dengan orang fain, memilah imajinasi daxi realitas, antara



benar dan salah, juga membedakan antara emosinya sendini dan orang lain, Dalam
melatih kesadaran dici, frekuensi perbineangan mengenai emost amat penting, Bila
oreng tua senng mengjak anak berbincang tentany cmosi, anak akan lehih erbanto

mengenal ergsinya sendin. Latifun ini jugs hendaknya melibatkan pengenalan tanda
fisik yang menyertai emosi, *''-®

B. 1. 2. Mengelola dan mengekspresikan cmosi diri sendiri

Kemampuan untuk mengelola emosi yang melanda sungeuh bukan hal
mudah. Botapa sulit rasanya, metedukan kemarahan yung meluap hinggea ubun-uhyn
i, Mamwn jika kemampuan mengeloka emosi ini biss dikuasai, bisa dikelola depgan
batk, betapa bovyak keunlungan vang diraid  Cir SCSCOMANE  yang  Lingel
kemaimpuatmys pada pengelolaan emosi inj cenderuong menang dalam ‘pertarungan
melawan emosi, entah mumng maral dan schagainya, Ta mampu lehik copat
menguasl perasazm tersebut, bangkit kembali ke kehidupan emosi yang normal.
Sementra, yang rendsh kemampuannys mengelola emos cenderuny pesimis,
MurLng terus menerss dan margh jupa mudah menguasainyg, !

Seperti juga di kesadaran dirf, latihan YanE tepat membuat kemampuan
mengelola emosi menentukan bemuk terbaik, Misalnya dengan membiarkan cmosi
amak meluap tanpa kendali, atan mengabaiukon perasaan anak. Apar mampu
mengontrol emosi, menjaga agar tindakannys tidak dikendalikan emosi semt, anak
hatus memahasmi apa yang diharapkan dari dirinya Ta juga harus mengert bahiwa tiap
findakan sembaws konsckuensi, baik pada din sendid maupuh orang lain, Tentu saje
latihan merupakun hal teramat penting, dan mempengatubi 'prestast’ anak dalam
memgetnla emosinya. Makin sering anxk ber|atih mengelola emosi, meredakan emosi
margh aten kecowa misaloys, makin tingg kemampunhnys untok  raeogelola
emosiya. 10,246



B. 3. 3, Memotivasi diri sepdiri

Memotivasi din untuk mencapal wjusn teedengar sederhana. Fadabad betapa
berat, seseormg harus mampe menunda keinginan yang melenceng dan fujuan,
mengabaikan godaan. Penclitian Walter Mische] pada tabun 1960 tentang memokivasi
dini { memunda keinginwn ), setelah ditkati selama 14 by terdapal hagil yang
mengagamban - mereka menjndi remaja yang secara sosial lebih cakap, sccara pribudi
lebih cfekuif, lebih tepns, lebih mampy menpaiasi kokecewaan hidup hingea tak
mudah ‘haneur, menyerah atau surat ofel stres. Mereka mencari dun siap
menghadaps tantangan, bukannya menyerah, mharus mencmu herbagai kesolitan,
selain percaya diri dan yakin akan kemampuanaya, mereka Juga dapat dipercaya dan
diandalkan, sering mengambil imisiatil dan terjun langsunpg, menangani suatu kegiatan,
Selain kemampuan menenda keinginan, ada beragam cmosi vang terlibat dulsm
kenampuan memotivasi diri, Di samping ity optimtsme serta harapan. Orang yang
optimis memendang kegupalan atau nasih buruk merupakan hal yang dapat diuhzh,
hingza mercka bisa berhasil i mssa depan, Semcntara, yammg pesims mcliha
kegagalan sebagal kondisi bawasn vang permangn, Tidak heran jika anekp studi
menutjukkan baltwa kaum aptimis jaul debib produbtif dar mereka vong pesimis, ™

B. 2. 4. Mengcoali emaosi orany lain

Orang dengan kamampuan empatl vang tinggi lobih MmampL menangkzp
syl cmosi dolam pergaulan sosial Kemgmpuan berempati ini merupakan
kemampuan yang amat pending dalam mengembanglan kehidupan sosila, berperan
penting dalan menghadapt perpulatan di berbagai bidanyg kehidupan. Kareng srmosi
Jarzng terutigkap dalam keta { 90 % emosi bersifar non verbal 3o maka kunci dar
copati adalah kemampuan membaca pesan non verhal ¢ nada bicara, perab-perik,
chspresi wajah dan sebagaimva. Studi yang dilakukan abli peikodogn Robent Rosenihal
mennjukkan, mereka yang mampy imembace peraszan dan isyarat non verbal lebil
mampu menygsustkan diri segara emosional, lebih populer, lebih mudaly berzaul,
lebik peka. Empatt juga menciptakan kebahagizan datam kehidupen asmara, "™

(71 -PUSTAX UHDIP




Mereks yang piawai membaca cmosi crang lain ini juga memiliki kesadaran
dinn yang tinggl. Memang, semakin kita terbuka nade ewmosi din senditi, makin
mudihlah kita membaca perasaan orang lain, Sebalinys, bila membacy perisaan
scirdin sulit, apalign membace emesi vring lzin yang tersirat halus. Kemunpuan
membica perasaan orang lain ini meningkat dengan bertambahnya pengetabuan anak
lenfang emos dini sendin alau orang Iwio, Empati jugs bisa diajackan dengan
mendiskusikan bagaimang hindakan tertentu sy menghasitkan pecazuan tertenty pada

orang laig ¥

B. 2, 5. Mewmbina huhungan dengan oreng lain

Dalam situasi pergaulan emoxsi, ada urang-orang vang dikenal sebagai kawan
yang populer dan menyenansksn. Meraka memingal orang tain disekitaryy mermss
dekat, akrab dan aman. Kepiawaian mereks dalam sen membing hubungan sungpuh
mengagumkan. Agar terampil membing hibungan dengan ovang lain sesvorang harus
mampu mengenal dan mengelola cmeosi mereka. Dintak mengelola cmosi omng tain -
kita petlu lebil dule mampu menpendalilcan diri, mengendalikan emaosi vang
tungkin berpenzanih buruk datam hubungan sosial, menyimpan duelu kemarshan dan
bebas stres tertentu, dan mengekspresikan permsaan sendin. 2

Bila kita lerus melalih anak dengan carg yang henar, mampn menanamkan
rasa aman, melatihiys mengenali serta mengekspresikan perasaan sccara sehat, hal
ni seperfi membangun folan meomy kemampusm yang lingg dalam meembina
hubungen sosial. Ciptakan ras apereays ansk pada lingkunpan, karcna anak vang
percaya pada lingkungan aken febilh mampu membina hubingan sosiol. Diam upaya
mengembangkan kemampuan sosial snak ini, ada peringatan ahii psikologi hark
Snyder yang perlu disimak. Menunutys apak biasa sajs mendapalksn RO aTitas
dengan mengorbankan diri sendin. Misalnys, selaly miengorbankan keinginan wntuk
menyenangkan hati feman-temannya anak seperti itu Disa berkembang memjadi sosok
yang dischut Snyder sebagai bunglon' sodal kelgs sato Bunglon yang herhasil
menanamkan image tentzng kemampean sosial mercka yang leramat betk namoun



nyatariys hanya memiliki sedikit hubungan dekat Yang mantap dan memuaskan, serta
Jujur pada perasaan sendis, 4

. STATUS GIZI
C. 1. Pengertian Status Gizi

Di megary scdang berkembang penvakit [nfoksi konsumsi makanan yang
kurang memenuhi syarat gisi meripakan dua faktor utama yang mempengaruhi
sucard lungsung  pertumbuhan dun status gisi anak.  Ukuran-ukeran wheh [
antropometni ) merupakan refleksi duni pengarzh  faktor penctk dan fakior
iingkungan, Faktor linghungan yang burkaitan langsung denpan statws gizi adajah
komsumsi makanan dan penvakit infeksi. Sementara yang tdak berkaitan langsung
antarg lain kegintan fistk dan pola perumbuhan megunt g dan jenis kelamin ¥

Pengaunsan antopometr] schagai alat wkur statys gzl semakin mendapat
perhatian karena didorong ofeh kebuluhan slat ukar ynigk mendal statms gizi yang
dapat dipenakan secarg Juas dalam program perbaikan gizi masyarakal I¥ Indoncsia
scperti huinya di negara lain di dutia, antropometri merupakan salah satg alat ulr.ur
status pizi yang telal dipunakan datam berbagai kegiatan dalam program i, selain
pemeriksy klinis dan pemeriksaan laboratois untuk enentitkan status gix anak,
Status gzl Juga dipengarubi oleh keadan anemia dan siatns skonem;. S

Dalam prakisknya ukuran antropometri yanyg bermanfaat dan sering dipalkai
adalah ; berat budan { BB ), tinggi badan / panjang badan { TRIFB ), lingkar kepala
(LK), lingkarsn lengan atas [ LLA ) lipatan kwlit. Disamping it ada akuean
antropometn yang lain, tetapi hanye dipakai keperluan khosus, 2 Kombims
peugimuran yang sering dipakai adalah berat badsn terhadap umur { BR/U ), tingpi
badan /panjang badan terhadap vtmur (TRPBATY, dan beraibadan terhadap tingp
badan / panjang badan (BB/TB-BE/A'R 1784

1*:



C. 2. Penilgin stutus gz

Beral badan {85) memdiki hubuhangan finicr dengan tinggi badan (TE} atau
panjang badan (PR). Dalam keadan narmal pertumbuhan berd badan {BB) akan
searah denjmn pertambahan tinggi badan (T13) atau panjang badan (PB) dengan
percepatan edantu. &

Rasio berat badan (BE) lerhadap tinggi badan alaw planjang budan (TR/EE)
sampat penting dan akuerl dalam penilain postur tubuh serta dapet membedakan
amtarg ® wasitng " dan perawakan pendek, Indeks ini disunakan pada anak perempaan
banya sampai tngei badan (TB) 137sm dan pads auak lakidaki sampai lingel badan
(TE) 145cm.dan setelah itu rasio berat badan / tinggi badan (BR/IB) tidak begitu
banyak karena ada atau terjadi percepatan perturnbuhan (growdh gpre,

Berat badan (VB) dibuwngkan dengan tinggi  budun  {I'B), sclain
mencerminkan proporsi atay penampilan, juga memberikan gambgran tomtang massa
tubuh tanpa lemak dengan cara menghilung Body Mass fndex  (BMI) yailu borat
badan / tingg badan (BB/TE). ™ Rasio berat badan (BBO terhadap tinggi badan
{TB} khususnya Body Mass Index (BMI} termutams digungkan schagai indikator
obesitus. W57

tieberapa peneliti mengatakon bahwa sehagai indikator siatus g7 Hody Mass
Index (BhAD) tidak sempurna emtuk anak, mungkindapat digunakan padzs angk remaja
selelah berakhirnys pertvmbahan linier,* Penclitian menggunakan Body Mass Index
(TBME} scbagai indikator status gizi pada anak dilakukan di beberapa negara *+
Beherapa cara menentukan indikator Budy Mass thidex (B}

13, Penelitiun stats gizi bordasarkan  kurve rujukan Body Mass Index (3M1) i
United Kingdom (TIK},

L3
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Qumbar 1 Qb 2
Kelerangan gambar

Y kurva persentil untuk Body Mass Index (BMI) anak laki-taki { gambar [ ),
anak percmpuan { gambar 2 3 di Unesed Eingdom (UK} tahun 1990, Kurg
ferentii berjarak 33 simpan g bk,

Sumber ; cale TJ {1995 3

Puda angk penumbuhan Body Mass Index berbeda sesuut umar, beningkal
tajam pada masa bayi, mewungn pada masy pra sekolah dan meningkat Iaps pada masa
remgga. LIntuk alasan ni Body Mass Index (BMI) anak harus dirilai berdasarkan

kurve acuan vang berhsbungan dan Ren umor apulk, "

2}. Penclitian slatus gixi berdasarkan Momogram

14
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Gambar 3 ; Rasio BIWTE® dihaca fﬁua skala (enzah
Bumber Thomas AE{ 1976 ). 7

Sehapai patokan kasar untuk interpretasi Body Mass Iodex, digambarksn pada
skala " Berat badan ideal . Titik-tittkny sebagai berikut + 20 % dari batas deal, + 20
Y Cherweight, - 20 % underwefhi
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3). Penilaign status gig berdasarkan rumus -

Body Mass ndex { BM1 ) = [}
TE

L

Bl - Bergl Badan
TE = Tingg Radan

Bila= BMi di bawal 15 %, = izt kyrang
BMI 15 % - 20 % = {3ixi baik
BT diatax 20 = Ciiel luhik
BEMI diagas 25 % ~(besitas

Sumber : markas besar PMI { 1993 R

D, HUBUNGAN KECERDASAN EMOSIONAL DENGAN PRESTASI
BELAJAR

Emost dan pikiran adalah dya bagian dan saty keselurghan . [ sehabmya
istilah yang baru-barg {ni diciptakan wetuk menggambarkan kecerdazan hat adalaly
kecerdasabn emosional { BQ ) BO MEmang semngaja unuk mengingatkan pada
ukuran standar kekuatan otak, Intellegance Cueticnt { 10 ). Q) dan ED adalsh sumber
sinergls | tanpa yang lain, menjadi Gdak lenghap dan tidak elektif 10 lanpa H) bisa
sja mencetak nilal A pada ulian, tapi tidak alan membuat sEsSUANE daput maju
dalam hidup, Wewenang B0 adalah hubungan pribsdi dengan orang lain, T
bertangguny jawab wntuk pengharpaan diri, kesadaran din, kepelaan sosigl dan
adaptasi sosial. Kemampuan intelektual sescorang merpakan pembawaan Inhir dan
scbagian hesar tidak dapat diubabh. Bagi anak-anak yang sofgat cerdas, nilai vang
bagus dihasilkan secara alamiah. 10 hanya memiprediksi prestasi diatas kertss,
bagaimann seseorang memilki  silit-sifar yang dikehendaki olch standar yang

16



ditetapkan arang lain. Kecerdatan emosional membattg seseQrang umtuk menetipkan
standar seseorang sendiri. Orang curdas secarg emosional mengeiahui perhedaan
dMtars apt yang peming untok mencka dan yang penting untok orang lain, Mercka
juga mengathui perbedasn sntara mana vang, perlu dipetlyshankan dan mang yang
perlu dipertahankan. "

Para imuwar sosial masih berdebal tentang apa tepatnys yang membontuk 1)
sescomang, letapd sebagian besar profesional sepakat balwn it dapal  diukur
mengeuiikan ujl-wi kecerdasan standar, misalnys Wechsler [nteilegence Scales,
yang mengulur baik kemampuan verbal maupum non vorbal, termasuk in atan,
perbendaharaan kata, wawasan, pemecahan masalah, abstraksi logika, persepsi,
pengalabim infortnasi, dan kelerampilan motorik visual, Temunya terdapat korelas;
tethadap IQ dengan prestasi belajarmya. Anak dengan 1} yany tinpgi dengan prestasi
belajar tinggi difarepkan mempunyai BQ yang tinggi pula, karens ini dpat membawn
kesuksesan pada masa dewnsa. Sedangkan anak demgan G} rata-rata slau rendah,
betupt dengan BQ yang tingg akan membaws kesuksesan puls di masa dewasa sesus
dengan kemapuannya. [ sini yang terpenting adalah BQ, karen: dapat diajurkan i
seholah. 917,33

E, HUBUNGAN STATUS G1ZI DENGAN PRESTASI BELAJAR

Kekurangan  gizi merupakan sebab pangpuan fisik dan perkembanan
imtelegensi pads anak yang paling sering ditemukan di selurah dunia, Akibat cdari
Eckurangan wizi ind akan berpenganl terhadap keadagn statas givi pada anak. Gig
adalah zt-zat yang dibutubkan manusia unsuk dapat bermymbuh, berkembang dan
menjalankan fungsi atan aktivitss sebari-harl. Dalan proses perumbuhan  dan
petkembangan ini, kebutuhan tobuh aksn pizi daput digolonpkan dalam tipa hal -
1) kebutuhan tbub gk adanya zat pembentuk sel-sel hamu bapi perumbohan tohuh
2}, kebutuhan tbuh slan zat-za pengyant bagi sel / jaringan yang mengalami kemsakan
3. kebuwtuban tubuh akaw kalord, agar dapat berfimgsi denpmn baik dalem, menjalankan, .
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aklivites sehari-han. Kadar sz b capet dikataloan sempurma, bils mestimgkankan
wbuh untuk bertwrdwh, berfungs dan berkembang seear optimal, +

Dialam tahin [968, Dobbing menggunakan Yylncrable Poniod [Mypothesiserya. la
mengemidoatan batowa wakle di mana terjaci pembentukan dan pertumbuban otk yang
sangut cepal, yaimu mulai dari semester akhic mavs kebamitan sainpal dengan umnr Jia
tahym, merupakan waktu yang sangat peka uatak pengarh kekuangan pixi, Kareng il
Eatgguan 2izi yang tecjadi pada masa prka tersehut, akan menghasilkan ganggnan
pertumbulian otak dan gungersan peranilmngan inteligensi vang sangal mencalol, &

F. HUBUNCGAN KFCERDASAN EMOSIONAL, STATUS GIZI DENGAN
PRESTASI BELAJAR

Tika angk sejak keoil sudah dididik dan dilatih unpgk inengembangkan B maks
anak akan mempunyai patensi onluk sokses datam pekerfzan, dalam bisnis dan
dalam sepals bidang kohidupen, Kecerdasan emosi inenyarankan kaidah dasae
lertenty sebelum mudai mengembangkan keperampilan kogmitif, emosional, dan perilaku
yang penting untuk rengelola dini dempan lebih efeldif Kaidsh-kaidak ini
memberikan suatn patokan ujian uwok mepila; kemajuan, £O lebil pemting dari pada
10, karena inilah ying snenentakan keberhasitan dalam kchidupan. I sidak dapal
disubsth, namem HOQ dapar menjadi semakin baik. Seseorang sukses tidek harus
memiliki [Q yang unggl Yang perfu dimilki adalgh kemamnmpusn  untuk
burhubungan deagan orang secara efskit dan untuk menghedapi tantangan kehidupan
secari konstrukiit dan efifif ™!

Dikatakan oleh Goleman babws seseorang idealnya mempunyai ketrampilan
kogritif { Intefligence Quotisnt - 1) yaog tinggi sekaligus mempunysi ketrampilan
50513l dan kecerdasan emosiona) { EQ ) yang tingpt. Penelitian-penclition terakhir
menpunplapkan bahwa kini anak didik dibwat lebil cefdas, atew paling tidak
menghasilkan nilai lebih baik dalam wji-uji I standar. Namnn LFOMISOYA, ACmCntars
dari generasi ke penerni anak-gngk wakin verdas, kemmpilan emosinngl dan



susialoya merosot tajam, Jika mengubar B mengpunakan statistik kosehatan montal
dan fakior-faktor sosiolgl lain, akan terlihat balwa dewssg ini dalam banyak hal
anak-anzk berpeviluku jauh lebib boryk dariopada penerasi-penerasi sehelunyy %!
Penilaian stalus gizi selain mengpunakan pemetiksaan sk dan lboratorivm
Jugs menggunakan aniropometri yang biasanya digunakan untuk penclition i
lapatigan. Scdanghan faktor yang mernpengarehi status pizi antars lnin keadagan sosial
ckoncini dan keadaan anemia ™' | lowell membuktikan buhwa anemia kekurangan
7Al bl tidak mempengarubi B yang diukur dengsn test Stunford- -Binet, Good
Enough dan Bender-Gestaidt, akan ketapi memponganhi konsenttasi belajar yang
schapni akibat menunn. Perubahan konsentarsi belajar ini pada kelompok ancmia”
dan tidak anemix statistik berbeda secara hermakna, enman memperbaiki ancmia,

raka konsentrasi belajor fuga diperbaiki dengam prestasi belajat dapat meingkat **

L4



BAB IIE
TUOJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. TUTUAN PENELITIAN

. Mengetabni Hubungun Kecerdasan Emosional ( FQ Y terhadap hasil
prestasi Belajar Siswa,,

2. Mengetahui Hubungan Stams Gigj terhadap hasil Prestasi Helujar
Siswa,

3. Mengetabnd Hubungan Kecerdusan Emosiong] { EQ ), status iz terhadap
hasil prestasi Gelajar Siswa. o

B. MANFAAT PENLLITIAN
1. Teoritis.

4. Pada bidany peselitian.
dembenikan masukan bagi penclitian lebih (BT

b. Pada bidang pelayanan keschatn,
Sebagal asupan bagi tenaga medis maupun sektor terkait dalam pelayanan
kesehatan siswa di sekolah.

¢. Puda bidang pendidikan / iimu pengetahuan.

Menamhah  wawesan dan  penpetahuan tenlang  hubungan  Lkecerdasan

emosional , stakus gizi dengan presiasi Belajur siswa SLTP.
2, Praktis

a. Mreventif
Mengadakan peayuluhan ientang pentingnya Kecerdasan Emaosional { £ ),
karena Kecerdasan Emosionat { B ) dupat diajarkan pads sizwa, baik ofeh

para petulidik INAUPRIN Grang fua Siswe,
b. Furzil
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Mengajarkan Kecerdasan Emosional { BQ ) ¢ sekolah oleh para pendidik dan
di rumgh oleh orang tua siswa.

o. Rehabilitatif
Mempadakan tes Kecerdasan Emosionai ( EQ ) terhadap siswa oleh parg
pendidik dan sektor vang terkaiy, yanp selanjutoya dilakukan cvaloas.

. | Balan

C. KERANGKA TEORT

: — Alami
D lugr :
individu =& Tingdounzan —’—
pelajar Sosal
d . — Kurikulum
Proprain
—" Pnstrumental Sarana & fasililas
Faltor yang T G
mempengary i r— Uinom — (s
proses dan
hasil belajar = Fisik
—  Pancaindera
Penglihatan
Pendangaran
[ dalgm
e ividu
pelajar
Kecerdasan
— {1, QE, %)
T Palcalogis Bakat

Motivam
Talcat
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D. KERANGKA KONSEP PENELITIAN

Statog Giwi

Presiasi Belajar

Kondisi Pancainders, -

+  Penglihatan
* Pendanggran

Kecerdasan Emosional

]

Mengenali erosi din sendir
Mengelola croosd di sengiri
Memotivasi diri sendiri
Menpenali smaos; orang lain

Membing hubungan dengan orang lain
L.
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E. RIPOTESIS

I.

1. Hipotesis ghiernalif

L1 1. Terdapat hubungan antara keverdasan emosional { KO} } denpan
hasil prestasi belajar sisws,

I 1. 2 Terdapal hubunpahn antara status o7 dengun hasil prestasi
belagar siswa

L 1.3 Terdapat hubungan anlaca kecerdasan emosicnal { EC} } dan status
mzi denygan hasil prestasi belajar siswa.

2. Hipotesis Mull

I 2.1, Tidak terdapat hubungan kecerdnsan emosiongl { BECQ ) dengan
hasil prestasi belajar sivwa. C

[.2.2 Tidak terdapat hubungan antara status gizi denpan hasil belgjar
Liswa.

12,3 Tidak terdupat antara kecerdasan emosional { EQ ) dan siatus
gizi dengan hasil prestasi belajar siswa



HAR [V

METODE FENELITIAN

A, Jenis Penelitian

B.  Lokasi Penelitian

++

C. - Waktu Penclitizn '
v Topwlasi

E.  Sampel :

F.  Hessr sampel

Penclitian — gnalitik  obsecvasional  dengan
pendekatan studi bekah lintang

Sckolah Lanjutan V'ingkal Pertamg { SLTP ) di
Kot  Semarang, yang ditentukan  secara
random sampling, yaitu SLTP Megeri 11 dan
SLTP Negeri XIv.

Seluna enam bulan

Sigwa Sekeiah Lanjutan Tingkat Pertama
{ SL'TP) di Kota Semarang kelas dua

Sizwa Sckolah Lsnjutan Tingkat Fertama
{ 3LTPF) di Kot Semarang dismbil secaru
Culster Random Sampting

Bexar  sampel vang dibutuhkan  dalam
penclitian i menggunaksn nongs  dest
hipatesis odds. ™

ORy = [ B2 £ (1P 3 |7 | PR/ (1- %) ] dan Py =P/ { OR, (1 - P4 ) + P |

GRo " nilai tes untuk rasio odds

=1

P = probabilites yang disnlisipasi umwk anak detyan faktor ssiko EQ =17
*2 = probabilitas yany diamtisipesi untuk angk mnps Fktor Dsike B =30%,

ORa = msio odds vang diperkirakan =423

120 a %% =1ingkat kernaknaan =3%
100 {1 - p) % = kekuatan s =AM U
CRa = 0RO = hipotesis alternatif rasio odds #1

n={Zp..a ¥ [2 P (1-P*3)] + Zy.p ¥ P*L (1P ) + Pay (1P| 5 { Py Pagy

n=12%



ir.

Rancanean Penclitian:

vl
AN

PLL 4

PR+
| JaEE ‘<
2: 8
-{:

IE-

1, Kriteria Inklusi

Siswa ketas 2 SLTP yang masuk sckolah pada seat penelitian dilakokan .

Kriteria Fhkslusi :

Sizwa kelas 2 SEEP yang tidak masuksekolah saat penelitn dilakudan
Sizwa vang menderita sakit saat penelitian dilakukan.,

Riswa kelas 2 vang beromur lebih dari 16 tabun .
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Siswa kelas 2 yang mengalami ancmia,

J. Cara Penpnmpulan Daia ;

J1.Betiap siswa kelns 2 SLTP yang diteliti mengisi kucsioner berstruliur
dirancang untuk mendapathan informasi kupntianf dan diskriptil dari semua
subjek penelitian. Koesioner mencakup berbagai pedanyaan melipii ;

A, Mengermnali emosi diri sendir |

B. Menpelois dan mengokspresikan emosi dirf sendin
L. Memotivasi din sendin.

13, Mengenali ecmosi orang lvin |

E. Membina bubungan dengan orang lain .

J.2.Setiap siswa vang diteliti dicatat nilyi tagoimya cadur wulan 1 dan 2, untuk
mengetzhoi prestasi belajamya, { untuk 9 mata petajuran ]

13 Umur, dicatat dalam tabun { pembulatan keatas untuk sama alau lebih dad 6
bulan dan kebawsh nntuk 6 bulan keafas 3

L4 Petigukuran tinggn badan, afat yvang dipakai adafab M kroseae vang sudzh
diters  dapat mengukwr  tinggi badan dengan  kapasiths  maksimumn
200cm,dengan ketelitian 0.1 em. Angk dickyr inclopas sepatunyn déngan
tiinil mnenewnpel pada dinding, Anglka dibaca sampai milimeter,

1.5 Penpuburan berat badan, alat yang dipakai timbangan TINFTA digital vang
sudsh  ditera dapat menimbang dengan kapasitas maksimum 120 kilogram
dengan ketelitian 1 ons, penimbanpan dilakukan dengan melepas sepatu,
Pembacaan dilakukan dadam kifograen.

16 Pemeriksyan  Visws Mata, Diperiksa ketgjaman  penglihatan  dengan
mengeunakan Kartu Snelten, dengan jarak 6 meter, bajk pada naata kanan atan
luri bergamiian. Dicatst penglinaten nomal atau tidek nonnal, yang lidak

normal dikoreksi denpan menggunakan lense kacamata { negatif, positit,
stlindris }

®14PT-PUSTAK-UNDIP




I.7, Pemenksaan anemig denpgan menggunakan skala wamg yaitu pemeriksaan

angtnia déngan mengpunakae skalz wamg yang dibvat olch Fukultas
Ecdobieran |Miversitas Gadjah tada Yogyakaria. Setiap daerah anglomis

yang maw dinilai { korjungliva, iclapak langan, bantalan kuko dan desar lidah

J mempunyii skala wama sendiri dun setiap skaly wama lerbagi dalam 5 skalg

vartg berbeda prodasi WArmAnya,

1.4 Pemeriksasn pendengaran, semua sampcl penclition  diperiksa  fimgsi

pendengaran dengan mengmunakan Tes Garpu Tala,

Tes Rinne,

Tez Webber

Tes Swabsach

+ gErpa tala digetarkan, kemudian tanglkai garoun dilstakican

pada (ilang mastoid, setelah tidak mendengar diletakkam
didepan telinga, beegantian antaza welinga kagean dan kin.
(membandingkan hanturan suara melsly; Tulang dan udarn }

+ garpy tala dipstarkan | kemudian tangkat diletakican digaris

tengah tulang dari tubuh { dahi 3, telinga kanan atan ki
Yang imasih mendenpay lehih lama [
membandingkan interalisasi antary telings kanan dun kini 3,
garpy tals digedarkakn | didengarkan oleh pemenksa, sctelah
peeeniksn tidak mendengar, dipindabkan kedepan tetinga
sumpel, kemudian bergantia dilakuokan lerhadgp sampel ke
peteriksa { burpantivn antara telinga kanan dan telinga kici
1. Membandingkan pendengaran  pemcriksy dan sarnpel,
dengan catatan pendengaran pemeriksa nommal,

K. Identifikasi Variabel :
K.1. Variabel pengaruh : Kecerdasan emosiongl ( B ), status gizi, panchinders
{ pengilihaten dan pendenparan |
- K.2. Variahel terpengarih : Prestasi belajur
K.3. varipbcl penggungpn ;. Stams mzi, pancaindera { petglihatan  dan

pendengaran §

ar



[.Fengolahan dan Analisa Data ;
Untuk mengatahuai karakeeristik responden dan Bubungannya antara beberapa
variahel, maka dilakukan uji statistik antara bain -
L.1. Unluk mengetahui perbedaan nilgi tata-rata iebih dari dug katepori dilakukan
anulizis vanipng,
L.2. Untuk mengetahui perbedaan nilsi rata-raty pada duy kategord digunaksn uji
T,
L3 Untek mengetahui hubungan antara dug varighsl dengan skela imtervalirasio
degunakan ufi korelast,
L4 Untuk menpetahui hubungan/perbedaan dua variabel dengan skaln nominal
atau ordinal dilaknekan uji Kai kuadrat |
L3 Uniuk mengukur kuetoya hubunpan dilakikan poerhitungan rasio prevelengi |
L4, Untuk mengetahui hubungan variabel dengan hasil prestasi belajar dikakukan
analisis statislik Muftspde Livier Regrosssion.
Amaiistik stalisiik menggunakan pemnpkat funak SPSS PO + wer 32 dap
Epiinfa 6.

M. BEFINISI OPERASFONAL
M. 1, Kewerdasan emuzoinal

Adalah  sejumlab  ketrampilan  yang berhubungan  dengan  keskuratan
penilaian lantang emosi din sendiri dan orang liin serta kemampuan
mengelola perasaan weluk memolivasi, merencanakan dan merail bt
kehidupan >

Kecetdassn Emosionsl { EQ ) divkur denpan menggunakan kucsioner vang

sebelumnya dilakukan vji validitas dan uji reliabiliis.

Fertanyaannya meliputi © 1), kemampuas untuk mengensii cmosi dird sendiri,

2}, kemampuan untok mengelola dan mengekspresikan emos) din semdiri, 3}, -

kemampuan untuk memotivasi diri sendin,d ) kemampuan untuk meneenali
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emosi orang lain, 5) kemampuan untuk membing hubunpgan deapan orang
lain
bd.2, Status Gizi

Stadus gizi dinkur dengan mengEunakan ramuy 7 - spore yeng disebut jagn*
Statulart deviasi wnit" . Rumos jpi padz umuinnya digunakan dalam analisis
data hasil swrvet, dop WHE) menghitung Z-score terhadag ruukan WIS
Pertumbuhan nommal untuk susty Populasi dimyatakan datam plus dan minus
2 S0 unit dar median yang tenmasok hampir 98 % dari DFaNR-orang yang
divkur berasal dan baku populasi. Penilain Slatus mizi berdusarkan Z-score
dilakukan dengan metitat disicibusi gonnal kurva pertumbuhan sescorang,
Nilai ini menunjukkan jarak nilzi hakay median dalam unit simpang baky dan
asumnsl disieibusings nortal. ¥-seore IMaMng-masing individy dihitong dari
pengukuran BR atam TH dibandingkin dengan diviribusi bakn rujukkan.

Perhitungannyg ; 45

Xi-Mi
Laci

Ir

Kelcrangin -

[ - macam ukugan aptropometri yang dipakai

Z&ci  :nilai Z-score untul nilu anftopemetti hausil wheg 1

Hi > tilan antropometei hasil ulkor i

My - milai baku median untuk wenue T dari pengukuran I TRi atay Bbi )
Sbi : nilai simpang baky pads umar | dar pengukuran i { TBi atau BB }

Selain il status @iz divkur dengan menggunikan rumus Questelet atsy Indeks
Masa Tubuh (IMTY*™ BB {kg}/ TH2 (m), dengan hatasan yang dipergunakan dalam
bukue pedoman kesehutan remaja™ sebagai berikut -

= 15 % szl kuraoy

2%



15 —20 " c3iz bask
20254 - CFizd lehih
=250 : Obegitas

M3, Pancaindearp

b4

Yanp digunakan dglam penclitian im adafah pancaindera pengfihalan day
pendengiran
Hazi! permmeriksaan pengtibatan dikalegorikyn -
1. Wisus Motmal
2, Visus tidak MNonmal
Hasil dari t¢s pendengaran | -
1. MNormal
2, Tuli [ lantaran

3. Tuli Sarak

Prestasi Belajar

Adalah hasil dari swatn aktivigas belnjar yang dilakukan berdasarkan
pengukearan dan penilsian terhadap hasil pendidikan vang diwujadioan
herupa angkan-angks dalam tapor, dintlai hasil nilai rapor rteliputl mats
pelajaran - Matematiks, Bahusa Indonesia, Pendidiknn Pancasila dan
Fewarganegaraan | Saujnmh~EinJﬂgr’,Fisiku..El:mmrn{,GﬁngmE,Bnhasa
Diagrah.

Milal prestasi belyjr dinilai berdasarkan pommg kelompok pada catur wulan
Idan 2, kelax 2. Dengan ménggunakan standart 1eyviasi :{i Y2 813, prestasi
belajar dikateporikan

Tingpé : Bila nilai rapor lcbih besar dad X + % 8D atns fumlah siswa dnlam
aatu kelas

Sudang : Bila nilai rapor sama dengan X + %4 S teagmh jumlzh siswa dalam
satu kelas



Rendsh @ Bila mitai repor kavang dari X - % 512 bawah jumlah siswa dalam

salu kelns

N. Etika Penelitian

Penehtian i dilakokan pada siswa kelas 2 Scholsh Lanjuean Tingkat Perlama
Meperd 11 dan X1V di kot Scooarang, sempa siswe yang dilelit bdak dibebam buaya
penelitian, 1o peoelitipn digetyjui oleh koordinator Bidang Penelitian Universitas
Diponcgoro  Scmaranyg, Dekan Fakoltas  Kedokieran  Universitas  Diponegoro
Semarang, Pemerintal Dacrah Tingkat I Propinsi Jswa Tengab, Kanlor Departeman

Pendidikun dan Kebudayaan Tingkat | Proping Jawa Tengah.
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BAR Y
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitign ini didapatkan 126 responden yang berstatuas siswa Sckolah
Lanjutan Tingkat Pertama Meperd 11 Semarang sebanyak 63 siswa { 50 % ) dani 2
ketas , yaitn Lelas 2-A dan kelas 2-B scrta 63 siswa { 50 % ) dari Sekolah Lanjuign
Tingkat Pertama Mepen XIV davi 2 kelas yaig kelas 2-0 dan kelas 2-D. Hasikoya
ditampilken padn uraian berikut,

A. Karakteristik responden
Ecalang wmur responden antara 12 16 tahon | terharyok amgr 13 tabon
adalah 77 siswa { 61,2 % ). Umor responden paling scdikit 16 taben sdalab 2 siswa
{ 1,6 % ). Rata — rata amur  respanden adatah 134 £ 0.3 tahun. Sigwa percmpuan
lebill banyak dibanding siswa laki — laki = 100§ (54,8 % 0 452 % ). Distribusinya
dapat dilihat pada table 1 sebagas berikut
Tahel. 1. Distribusi Umur Respotden { iahun ) dan Jenis Kelamin

Umur Bespomden | o fenis Kl::lﬁ.n_m_l____ i Total (%4}
(talum) Laki-taki {%} Perempuan ) |
12 3{37.5) 5(625) .4 -
13 31{403) 46( 597 ) 77 {612
14 16 [ 51,6 15 (48,4 ) 34 24.6)
15 &{ 750 ) 20250 ) TEER
16 150,07 1{300) 2{1,6) !
Total 57( 45,1 69 { 54,8 } 126 ( 1000 )

B. Hubuogan Keverdasan Emuvsionsl { EO Y dengan pristasi betajar

Kceordasan cmosional [ EQ ) siswa divkur deagan menggunakan  kuesioner
vang tclah dilakukan uji validitas dan reliabilias, Distribusinga ditampilkan pada
table. 2 . Skotr kegerdasan emosional [ BQ } dikataponksn berdssarkan nors

(7 1-pUST AR -Giip}



kelompok rendah EQ ={ <X -4 82 }, katagori sedumgr bila skor BO = { X+ 14 5D,
kalapoel tingy bila skor BO = = X + % &5 1.
Kebanyakan siswa pada penelitian inj memponyai kecerdasan cmosional [ EQ ) tingi
schanyak 78 siwa (60,2 ), sedungkan sisanya dengan kecerdasan emosional { HiJ }

sedang schavyak 42 siswa { 334 3, dan dengan kecerdasan emosional { BQ ) rendak
sebanyak 8 sivwa { £,3 9% ).

erdasarken kstagori uour siswa, tap kelompok wiaur siswa yang terbanyak
mempunyai kecerdasan emosfonal { BQ ) lingai.

Tubel 2,

emosional { B

Diistribosi wmwr responden { tahun ) dan katepori skor kegerdasan

|_ Lhnur

Kategori skor EX) T'olal {%5)
Responden .
(1ahun) Eendah {%a) (| Sedang (%) Tinggn (%)
.1z 0 {0} (375 HCOY %6,
13 5(65) 260338y | 46(397) TT(A12)
14 1032] 12{38,7} 18581 31{246) |
15 2{250) 1¢12,5) 5{625} 8(63)
16 Gty 00y | 2{1000) 21sy
L Tetal  }  ®(63] 4213347 126 { 100.0) ]

Tabel. 3. Distribusi fenis kelamin dan katepond skor kecerdisan emosional { B}

Usur

Kategorti skor E() Total (%)
Responden : : —
(tahun) Roendah (%) Sedang (%) Tingyi (%)
Laki-buki 4(7,0) 200351 33(579) | 57(457)
| Perempusn |  4i{5%) 22{319] 43(62,3) 601 34,8 )
L Fotal #6133} 42{3343 (el 126 { Loggy |

Fada tabel, 3 . Eategori skor kecerdasan cmosional | EQ ) pada jenis kelamin

siswa baik faki-faki maupun perempuandspit dikatakan hampir sama banyaknys,
untuk kategori skor kecerdasan emosional { B03 ) rendah dan halepon sedanyg . Skor
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kecordasan emosiona! { BQ ) tinggi banvak pada anak perempusn 43 siswa (62,3 % )
dibandingkan siswa [aki-laki 33 siswa {579 %)

Tabel d . Mabungan kecerdaszn ermosional { B0 ydengan hasit prestasi belajur.

[..

—
'

Nilai ratz-rata siswa, dan 9
Mata pelujaran cawn | & 2

Skor B() T e
p 1)
N | 126 ]

Pada tabel, 4 . tampak bahwe tidak didapatkzn hubungat yvang bernalma antara

kecerdasan emosional { EO } dengan hasil prestasi beluajar siswa pada rapor cawn |

dan 3 kelas 2 { den 9 mata pelajaran ), karena nilai p=0862( =005}

P'restasi betajar siswg

8,5 -

r Loor
8.0 : . i

75] L
- S N S

7.0 a T &
5,51 L CoE
H ™ on s ! i
6,04 ‘

4] -

5,51
5.0 | | | . 1 |

40 50 60 70 g0 90 100 110

skor kecendasan emosional { B )
Gambir 4. Hubungan kecerdasan cmosional (EQ) terhadap hasil prestasi belajar

Siswy.
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Analisiz kolerasi antara bubungan kecerdasan emosionad { 0 ) tethadap hasil

presiasi belajar siswa menunjokkan tidek ads hubengsn secarabermakna { 1=
QOL6, p=0862, kareng p > 0,08

.. Hubungan status pizi denpan basil prestasi belajar siswa

Fenilaian starus gizi pada penclitian v diskur dengan menggrunakan Indeks Mass
Tubuh {IMT}. Dan 126 siswa yang diteliti, wrbanyak adalah pizi baik 92 sizwa
{750 %), dengan gizt korang b sisws { 12,6 %), wizi febik 14 sivwa ( 11,2 %4, dan
obesitas 4 sigwa (3.2 % ) Tiap kelompok umur siswa terbanyak dengan gizi bail sepert
teshibat padulabel. 5.

Tabel. 5. Listribusi wyr respenden ¢ tahure ) dan Indeks Masa Tubuh { IMT )

e

L bt IMTE lofal [
Resposdan
M) T g {%0) Bak (%) | Tebih(%) [Obesilas{%) | .
B’ 17125} 5(625%} 1125 [1012,5) B(E3)
i T N 56 (72,7 113,80 |2(2,6) 77612
14 41207 24 TRAD {97 {0} 31424.6)
1% (250 5{62,5) ara) bi1253 #{03)
it B{oy ZEABG Y Aus ({0} 2(1,6)
Told | 16{12,8} 02(73.4) 14{11,2) |4¢3.2y | 1261 HO0)
Tabet. 6. Listribwsi jenis kelatnin drn kategon indebs masstubub T
Feris Katogor Skor IMT Totl [ %}
Kelamin Kuranpf %) |Baik{ %) |[Lebsh{ %Y  {Chesilas{ %)
Laki-liki Y [Ty [ 60105y 2735 ST{45, 1)
Forompua GE13,00 [30(7235) | 811,68} 2(25) G544
Total 16012.7) [92¢7307 [4p1,ny [ 4(3.2) 126{ 100,0 )
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Sudangkan statis gizi siswa yang diteliti meturut jenis kelanin baik laki-laki
MENPUN perempuan yang, terbsanyak adalah gz baik. Laki-laki sebemyak 42 siswa § 7317
oy dan 57 siswa laki-laki, Scdanpkan perempuean selanyak 30 siswa (72,5 % ) dayi 69
Siswa perempuan. Gizd kirang laki-laki 7 siswa (123 % ), perempuan % siswa { 13,0 % 1
lizi lebih laki-laki 6 siswa [ 10,59 ), rerempuan & siswa (11,6 % ). Obesitas fakj-laki
2 sigwa (3,3 % ), perempuan 2 siswa {2,9%

Tabel. 7, Hubungan status gizi (IMT ) terhadap hasil prestasi belajar siswa
MNilai rada-raty daws

dan 9 mata  pelajaran
vaw ] & 2
SkorB0 T 0.062
i 0404
N 124

Puds tabel. 7. tampak bahwa tidak lerdapat hubungan vang bermakna aniacs
slatus wizi lerhadap prestsi belajar siswa pada rapor cawu 1 & 2 kelas 2 { duri ¢ mata
pulaparan 1, denpo nilai p=10494 { > .05 ]

Pada gambar. 5. Analisis korelasi antary hubungan statys gz ¢ Indeks Masa

Tuluh { TMT ) dengan hasil prestasi helgjor siswa menunjukkan tidak ada bk nggan
secars bermakna (1= 0,062, p=04% ), karena p = 005
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L) TEuluingan keverdasan ermesional { EQ ), stans gis desgmn husil prestasi bolajar
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Elasil prestasi belnjar sisna divlour dengan menghitang nilai més-rota siswa dani 9
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Geoprafl, Baliasa Dacrah, mpor siswe kelas 2 cawu | dan 2.
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Tabel & Distribusi winur reaponden (tahun ) dan kategori nilad siswn

Llimur Responiden Katepor Nilai Siswa Tl { % )
{ talwin 3
Bendah (%) | Sedong (%) Tingpi{ %}
12 3{375) 4 {3007 1(12.%) B(A,3]
3 T5(19.5) I7 (4804 250325 TH61.2}
14 10(32,3) | 12{38.7} G200 31{24,6)
15 4 50,0 IITE) I{12,5) §163)
6 150,00 {0 1{ 50} 1)
Total 33202 S6{dd. 4 I (294 126 { 1000

Tubel. 9, Distribnsi fenis kelamin dan katbogrori milad sisweg

Jenis Katepori Nilai Sjswa otal { %
Kelamin
Rendah [ % ) Sedang { %a ) Tinpgi [ %) )
lokildd | 2003513 27{d7 4} 11T 5 5745.2)
Peremipuan | 13 18,8} 28{ 42107 2391 69( 548 )
Total 13{26,2) s6(4d4.4)  [37(294) 1261 100,11

Pada tabel. 8. tampak bahwy dar semug siswa yang ditelit mempunyai kategor
nilai prestasi belajar siswa sedang { X £ 14 513 Jlerbanyak 56 siswa { 44,4 % 3. Dan

terlihar kelompok wnur 13 tahun mempunyal nilai prestas belajar tinggi oy

ferbanyak (erdapat 235 siswn

(22,5 % } dari 77 siswa kelompok uimur tersebyl,

Pads tahed, 9. terlihet pada sizws PCTETR{ALAN Prestsinga rata-—tala lebih baik dart
fswa laki-laki, baik unlak kategori nilai rendat, sedang mawpun vang tinggi. Hasil nilai
prestasi tinggi pada siswa perempuan = 351 % dbandingkan sizwa laki-laki = 17.5 %
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Tabel. 10, Hubungan kecerdasan cmosivnal { BO ), status a7l {IMT Y rerhadap hasil

prosiasi belajar siswe

Unstandardized
Coelficicnts Standardized
Coeefficients
B B 5t Error Betp t Bigr
| [Constant) 6,430 - A7 R7XT- A0
B} 1,558F103 J06 -nx: S08
T & 244702 A21 J8I 2071 JHIE

a. Dependent Variable : Prestasi belajar siswa

Fadn, tabel. i, dicari hubungan antura keverdasan etnosional { EQ ) dan status
gzt ([T} terhadap hasil prestasi belajar siswa, didapatkan statuy mzi / IMT vang
benmakna dengan hasit prostasi bulajar siswa dengan nilai p - 0,046 { p =05 ) bila
bersama-samg digabungkan dengan kocerdnsm emesional (. BL ), menppunshoan siatist ¢
multipe] regresi. Sedanpkan kecerdasan emosionad { B0 ) tetap tidak hermakna dengan
husil presiasi belajer siswa walaupon (clsh digabamglan dengan stalus gizi {IMT 1,
dengan nilai p - 0,804 ( p>008),

Selatjutnya dilakukan uji perhedasn pada kondisi telinga siswa dengan nilui
preslazi helajar siswa, dengam uji Mann-Whilncy didapatkan ridak ada hutungan yany
bermakog antara kondisi telfnga siswe dengan nila prestasi belajar { nilsd 2 = 21,362,
il p-h, 223 ),

Fada penelitian ini Jari 126 siswa yang diperiksa telinganya hanya dijumpai i
siswy dengan keadaan kondisi ielinganya menderita tubi spraf sedangkan Lainnya dalam
keadaan nomat.

Dilakukan aralisis uji beda dengan Mmengrunakan one-way anova, atlara
kondisi mala dengan nilai prestasi belajar siswa Dari 126 siswa didapatkan 4
{ 3,2 % ) siswa mempunyai kelaingp, 9 siswa { 7,1 % ¥ sigws mamakai kaca maia,
sedangkan 113 siswa lainnyn dalam keadasn normal. Sedungkan hasil uji -
ditingkas pada tsbcl. 11, sebagai herikut:
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Tabel. 11, Hasil whi beda dengon one-wiy snova antara kondisi matg dengan nilai
prestas belajar siswa.

Lji Sur of af Mean F Milai p
B Squares _ Sguan: _
Betwesn proup 2,157 3 1,079 3425 1 0056
Within group 38737 123 0,315

Total AN}, 495 [25 '

Pada tabel 1l terlihat bahwa uji beda bermakng secara signifikan
[ milal p = 1,036 ). jadi keadnun perglihatan | meta) siswa mempengarhi nilai
prestasi belajar siswa. Uji postlloc dengan metode ScheiTe menunjukkan

perbedaan itu terjadi pada kondisi penglihatan ¢ mata) kelainan visus dengn yang
berkaca mztz nilsi p= 0,036,

E. PEMEAIIASAN

Prasda penelitian ini rentang umur responden antara 12 - 1 6 tahun, hal ioi masih
termasuk rentang umur remaja, sesual dengan World | lealth Crganization | WHO
memberi batasan rethaja { adolescence } adadah antarn umur 10 - 19 e ®
Terbanyak sdalah siswa umur 13 ahun dengan jumlsh 77 siswa { 61,2 % ) dari 126
siswi Fafing seefikit siswa umur 16 tabun sehanyak 2 siswa { 1,6 % ) Siswg PCRCITPGAN
pauda penefitian ini lebih banyak, yaitu = 69 siswa (34, 8 % ) dari siswa laki-laki { 45,2
% ).

* Hubunpan kecerdasan emasional { EQ ) dengin hasil prestasi belajar siswa
Kecerdasan emosional { BO ) yang ting didapatkan 76 gsiswa { 603 % ) dan
126 siswa yang diteliti. Kecerdasan emosional sedang schanyak 42 siswa { 33,4 %),
yamg rendah schanyok 3 siswa { 6,3 % ). Dan hampr tiag kelompok unur penelitian
yang lerbanyak adwizh skor kecerdasan emosional ( E6 J yang tinggi. Sedangkan jenis
kelamin perempian mempunyai skor kecerdasan ermosional { BQ ) tinggd Iehih boanvak
dibanding laki-lakd meskipun perbedany ini tidak terlaiu jauh, Hubupgan kecerlaszar
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emogional [ EQ ) lethadap hasil prostasi befagjar siswa lemyata fidak  terbukt
bechubungan bermakna dengan nilai p = 0,862 ( pox 003 ) dengin keluaagan
hubunganivya Jemsh dengan ailei r=0016 (1< 4.4 1. Hal ini tnenunjukkan bahwa
kecerdasan cmosional ( BEQ ) tidak mempunyai hubungan yang bormakng dengan nilai
hasil prestasi belajar siswa Scdangkan nitai hasit prestasi belajar banyak dipengaruhi
oleh fiktor lain yaite didalam individy siswa { imeligonsi, motivasi, haka ) dun
fukror diluar individu siswa seperli sussana lingkungan helajar siswa, pads penelitian
i keadaan lingkungan belajar siswa betum ditelit, keadaan inj sesusi dengan
bfuejote pada inteligensi daltam hubungannyg dengan presiasi bekajar,

Iasil dari skot kecerdasan emosional { EQ 1 pada penelitian ini sebagian
besar tinggi (603 % ) sesuad dengan Shapiro LF, bahwa mempunyai kecerdasan
vmuosional { 10 ] jyang tingg setidob-idaloys sama pentingrya dengan mempunyat
Intelligenee Crustient { EQ ¥ tinggi. Pengkajian demi pengkajian telzh menunjukkan
bahwa anak-amak deogan kerampilan copsional, lehih bahagia, Ichib percave 8, dan
lebih snkses <l scholah. Yung penting, ketrumpilan ini menjadi fondasi bapi anak-anak
untuk menjudi orang dewasa yang bertnpung jawab, peduli kepada orang lwin dan |
produtlif®
Sampai saal ind belum ada i vang akurat untuk mengukur kecerdasan emosional
([ EQ ) atay bahwa ini belum dapat diukur dengan pasti. Namun kewyataatnys
meskipun cordasan emosional [ HQ ) mungkin tidak pemnah biva diukur, ini masih
konsep yang makna Walavpun tidak dapat begitu saje mengukur bakat alau sifat-sifal
khas sceeorang, keramahan, percaya divi, atau sikap harmal pada orang lain,
tersebut dapat dikenshi pade anak-snak dan sepukut bahwe silii-sifut terselwy
mempanyai nilai penting, Kepopuleran dan besarnya perhation media gkan buku
Uoleman membukiikan kenyaloan bahwa otang secars intitf memahami makng
dan pentingnys kecerdasan emosional [ B} ) dan mengenal kecerdasan emosional
{ EQ ) sebagai sinonim Konsep ini, sebagaimana mengens! Intelligence, Quotient
(162 ) sebapi sinonim kecerdasan kopnigf ™
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Nilai prestasi belajar siswa yang paling hanyak adalsh kategori nilai
prestasi belajar sedung 444 %, nilaj kadcgori nilai prestasi belajar finggi
schanyak 29,4 %, sedangkan nilai Presiusl belyjar kategori rendah 262 %, Pada
kedompok wimur 13 1ahun kalezori nilai preslasi belajar tinggd paling hanyuk 25
Siswa [ 32,5 % }ulari 37 siswa yany nempunyai kalvgon milal prestusi helajar tinga.
Milatl presiasi belajar sisws perempuan lebih baik dibandingkan siswa laki-laki, hal
ini karcma nilai prestasi belajar siswa yang lermasuk dakam kartepori nilai prostasi
belajar tinggi dimliki oleh kelompok siswa percmpuan, ini menunjukkan bahwy
prestast bofafar siswa febik bethubimgan dengan motivasi, ketckunan yaig lehih
banyak dimiltki oleh siswa perempuan, scsuai penclitian yang dilakaken lenny Lukita

Selinwan, ™

* Hubungan status gizi dengan brasil prestasi belajai-

Faktor lain yang mempengaruhi hasil wijai prostasi bulajar siswa adalah status
gixzi, yang pads penelitiun ini dinilzi menggunakan Indeks MasaTubuh  { IMT ),
pada penclitian ini hubungan aai's skytus gled denpan hasil nila prostasi belajar
sigwa, tidak berhubingan sceara bermakna dengan nHai p= 0454 [ p > 0,03 ) dengan
kekuntan hubungannya Jemah = 0062 (T34 ) Walswpun hasil prngukycan
slalus gizi pada penelitian ini terbanyak dan scnoua siswa adalah ozt baik 92 siswa
(23,00 % ), sedangkan kalegon pizd kurang 16 siswa { 12,6 % ), kategovi gizi lebih
14 siswa { 11,2 % ), kalcgoni obesitas 4 siswa (3.2 % ). Vada penelition i
prnilaian status pizi mengpunakan Body Mass Tndex { BMI } dengan rumus
BB { kg )/ TB { am ) ™ Kareng bita menggunakan Fedoman NOHS BB/ TB, pada
pedoman NOCHS ini tinggi badan sisws percmprenn pabing tnged 137 cm,
sedanghkan lingsn badan siswa laki-laki paling tinggi 143 cm, siswa pada sampel
pesizhifiar adavang melebihi baras tersebut,

Slatus gizi selain ditentukan dengan ukuran antrapometri, Jupma hames dilgntukan
Juga secara laboratoris { pemeriksaan hemoglobin 3, tetapi penentugn anciria pay
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tidak ane.mil pada sampel penclitian menggunakan skala wama yang dibuat oleh
Fakultas Kedokleran Universitas Gadiah Mads Yopyakarta, Status L I I
ditentukan dengan penilaian status sosial chenomi dari keluarga pady sampel
penclitian, pada penelitian imi befum o lskukan penilzian keadsan status sosial

ckonomi, kedua hal imi yanp memunglunkan keadasn status win tidak berhubunpan
bermalna pada peneditian ini.

* Hubungan kecerdasan emosional, statys gizi dengan buzil prestasi helajar

Sedangkan hubungan antars keeerdasan emosiong) { B} ) denpan states izl
{ 1T yterhudap hasit prestasi belajar siswa, didapatkan bubunpan secara bermakng
ararg siams gz (IMT ) dengan hasil prestas Delajar siswa dengan nilai p=
3046 { p < 0,05 7 bila statys izl terschbut dihubungkan dengan kecerdasan
emosional { ECG ). Hubungan kecerdasan cmosional { FC} ] tetap tidak bermakng
lerhadap hasil prestasi belajar siswa, walaupun sudah dihybungkan denpan slatus piv
CIMT 3 dengan nilai p= 0308 { p = 005 ). hubunpan antara kecerdgsan amosional,
slutus pizi terhadap hasil prestasi belajar siswa diotih secara uji mulzpel regresi.

Tickak ada hubungan yang benmakna anlara keadsan pendengaran siswa dengsm
wilad hasil peestasi helajar siswa - 0,222 } karena hanya dij Lmpe Satu siswa
dengan gangmuan pendengaran vaitu tali sacaf

Kendgan penglihatan siswa yang ditelity bemenganih terhudap hasil prestasi
belagar siswa, dapal dilihat pada tabel. T1, yang menunpukkan wji beds bermak s sceara
bermakna {p = 0 (136
{Intuk mengetahui apakah  hasil yung tidak bemeakna tersebui, hukan merymikan
kesabghan tipe 2, maka dilakukan analisis power dan hasilnys inemumpokkan power B0
. Fadi lebih rendah dar power yung direncynakan pada penghitimgan sampel,
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BAR VI
KESIMI'ULAN DAN SAHAN

* Kesimpulan

13, Tidak didapaflen bulti adarya hubiingsn secaca bermakng antars kecerda san

2). Tidek didapatkan bukti adanyg hubungan secarg bermaking antara status gied (1M 1)
terhadap hasil prestasi belajar sisws.

3). Didapatkan bukti  adanyva ubungan  sccare  bermeknn  antira  stams iz
{ IMT } lerhadap hasil prestasi botajar siswa, bils keagaan ini dipabungican hasil shoe
kecerdasan emasional { 70 ).

Tidak didspatkan dukti adanys hobungan secara bermakna arntam kacerdusan
wmosiongl { B ) werhadap besi]  presmsi belajar siswa, walaupun sudal;
digabungkan dengan kategor stutus sizi (BT 1,

* Sarmn
'} Teontis
a. ada bidang penclitian
E¥iperiukan lebih Janjut dengan sampel lebily banyak, dacrah penelitian yang lebih
luas, seria pembuatan kpesioner petchitan kecerdasan emosional {EOQ) hersima
dengan bidang ahli vang terkait,
b Pada hidang pelayvanan keselalan
Sebagal asupan bagi tenaga medis maupun sektor yang ferkail dalam
pelayanan keschatan siswa di sekolah.
c.  Pada bidang pendidikan/ilme pesgetahuan
Meningkatkan wawasan dan pengetahuan temang pentingnya kecerdasan
smosional { EQ 3, status gizi dan hubunggnnya denpgan prestasi helajar-
sigwi SLT1 terutama untuk para pendidik dan oranyg fua
2). Pruktis
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a  Preventit _
Mengadakan penyuluban (entang penbingnyy kecerdnsan emosional ( FQ \,
karena kecerdasan cmosional { () ) dapal digjarkum kepads siswa, bail
aoleh paia pendidik auepuon OraTg tug siswa,

b. Karalil
Mengagarkan kecerdusan emosionad { BO )¢l sgkalah alch para peadidik dan
di rumali oleh orang tua siswa, atan i institasi Khoses oleh ahj pitklog.

t. Rchabilitatif
Mengadakan tes keverdajsan cmosional ( EQ ) techadap siswa vang
melibatkan para pendidik, dan sekior yang lerhkait, selanjuinya dilakukgn
¢valuasi terhadap) hasil tes kecerdazan cmosional { )y,

» Kekarangan pada penelitian ini

1]. Sampel yang diperhukan untuk penelitian kuranyg banyak.

2). Variabe) dari faktor yang mempengaruhi proses dan hasl belajar pada penclitian
il yang tdsk ditelili © Balan, Lingkungan, Instrumental, Bakal, Motivasi dan
Konsentrasi, .

3). Kueswoner padn penclitian im kurang banyak, hondaknya dilokukan uji validieas
<lan uji relizbilitas secara berulang-ulang,

). Peneriksaan anemia pada sampe] penelitign scharusnya dipuneken cara
pemeriksaun hemoglobin dargh perifer, bukan dengan skala wama

3}. Keadaan status sosfal ekonomi keluarga sebagai salak satu indikator statys g1zl
peda penelitian ini belum diteayakan.
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KUESIONER PENELITIAN

Mo Kode !

A IDENTIT A% RESPOMDEN
Y. Mamadengkep.............ooooeerne
2, Teropat, langgs! babir / U ..o

3. Jenie Kelanie - 2 Laki-laki b, Perempnan

4. Ademat fenghap.. oo,

3. Nama Sekolal. ... Koodag o0

7. Pekerjann Ayeli

IO Pekerjaan Dou oo

I PEMERIFSAAN

LBerot Badun ..o K, Tinggi Badan ...

2. Haail pesneribuean Mula: ..o
3. taszil pemerikaasn Telmga: . ... ...

4. Hasi pemeriksaan Hb dengan slala wama ©....... . ...

. BERI TANDA SILANG TANG ANDA ANGGAP BENAL
L. 3aut bermain bala, teman wida dengen tidkk sengsja
melempar bola tersebut mesgonai muka ordg
Anda meraen fgcah dan membalesnya

2, Ada seorang pencuri tertanglop dan dipulall aleh miRsyirakat
Sikap anda saat ity ikut momubuli peseuri iersebut.

Wik

TA  TIDAK

L1 ]

I



3. Kelikz s¢peorang yang anda horwali menghing snds

drngan menyebaytican kern] ahan yang telah unda perbuat
kepada orang lain, Anda roenjelaskin sedapal mongkin
dan kemudian dinni-diem memberi-

takukan orang ity tentang perasean ands

- Bant bermain dengar udik, dengun tidak venzajo udik

ierzebut inemesahkon mainan and, Sileep wnde marah dan
tidik bermuin dengun edil Jgi

- Andla luga mongerakan pelerjuan rumah. Kemndien Bapyak

Guru memarahi enda di depun tensan Jain Sikep znda dendsm
lerhadsp gurn tersebut dan tidsk ingin mengilati pelsyjarammsy

. welimbis pufang rokolah myde perags capai dun lapar,

jaat akan makan di meja maken belum tersedia nagt
kearenu sedang dimaeeul pembesty, anda THENUNEEN Gy
Wt el weonbil meniboreskan perabot sekolal

¥. Lita gezeorang teman burfanfi dengen ands, karene sualy

hal teman tersobut membatalkennys dan rikta masf
Maka sikap ande marad dan Eain kali bernsalia meinbalagya

. Jika anda merasa bersaleh, maka secepnt mngltin minta

rrisul’ dan tidsd akan viengulangi kegelalon vang senmpa

- Ayah dan Fou sudah berjanii hart joi untk kelysr kota

Tiba-tiba dibatallan kafenu.telmgga sebelah tueninggat
dunia. Sikap anda kecews dan tidak ikut belssunpkawa
ke tetanggs tecaebut

10. Sewakte anda naik Bi kota, dengan tidak HENgAj 2 YOrANg

1bn habig berbelanja lusnya mesgenai badan andy,
Amtly mengatekan lealan bavea tag hati-hati biar Gidak
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11

teriena erang sambil mata malotot

Tika nilai rapor onda tidak geguei dengan karapan snda,
makn anda dengan eekyat tenuga belafar ugar rapor
mendeteng lebih baik lagt

12. Walampm tanpe dizurd, anda alan tetap telom belajnr

13,

14,

13,

16,

17,

I8,

1%

betiap hari eger cita-cits dapat tercaped,

Seal andg sendirien dirumak dan melibat keadagy; rumiy
kotor, Sitap srds merbiadkan keadann rumah terobut,
sehentar lagi pembantu naah tangea alan memhersgihlantya
Anda georang juara bulutengliy 3 kumpuing anda. Sagt ade
lomisg bulutanghin di sakolaly lemnyela ands Hdal meajadi
juara, Andg merags wagit Yang memimpin curarg dan
merugilan andn

Nilad vlangan muternatibo apda mendapat 10. Ande borjani;
dalan luh agur ulazigen vang akan datang telup 10,

Fada paat iemperingati Proklamesi Kemerdekan R1 di
zekolah diadolon vpacarn bendera, Anda ditunjik sebagai
pengitar bendera. Anda dengan solmet ionega berlatih agar
peramysilac oanti tarbaik,

Di kelay andy termarnk Bapuluh beser, Anda merass culop
puue kpcens inusil bunyak e nedi yang dibossal anda,
Sikap anda merasy Hdgh perly hams giat bolajer,

Eetikn melilat zeorang marsh, Anda ngin menyadarkanye
apar segers borhentt marh dengan ge gals magam csra
Ayah teman wida meninggal duniy, onda tidak ikt
brerbeluanglraws ke rumiahnys, karens teinan taraetmt

nuauh gnds
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20. Tefanpgy enda keiarin sepeda motornya hilang dicuri di
depan rumish. Anda tiduk useh ilat pusing, karens sudsh
lapor palig

1. Salah seorang terman de sakit dan mondok df rumah el
Anda mengajek temsn Yang leinnya snonangok, dan
renghibur Bger segera lekas sembuh

22, Bilo eecrang teman aedang kesal dan menceritakan kepads
anda Malu sebailmya snda meadengarkan dengan baik
bubelum temberi komenlar,

23. Bila aesearang melakukan muatn kebaiken kepadamn, selecil
apapin) kita tidak pertu menguceploun farima kosih

24. Jika diperkenafkun kepads seorang dewasa yong bojum enda
kenial, etou jeresg wode lilist, Ands tidk perln jabat tngan

25. Setigp kali bertemu dengen orang deswass yang mdah anda
kenal Anda mengicaphan solaen terlebik dabwin

26, Ketika gedany berjalan-jalan, mde ditegr oleh sesecrang
yang belum gnda kenal, Anda dengan sopan segera
cenighampin oreng tersebut den berkenslan perte

menanyuken, dori nang tehy nams andw
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